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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelnellitian ini dilaksanakan delngan tuljulan ulntulk melngulji dan melngeltahu li 

pelngarulh atas variabell profitabilitas, likuliditas, dan lelvelragel telrhadap opini 

auldit going concelrn delngan ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell modelrasi pada 

pelrulsahaan di selktor indulstri yang telrdaftar di BE lI tahuln 2021-2023. 

Kelsimpullan yang didapatkan seltellah mellakulkan pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Profitabilitas tidak melmelngarulhi. Aulditor melmbelrikan opini auldit going 

concelrn bulkan culma belrlandaskan dari profitabilitas saja, ada faktor lainnya 

yang melmelngarulhi julga. Dimana selharulsnya selmakin tinggi tingkat 

profitabilitas maka selmakin kelcil pellulang pelrulsahaan melmpelrolelh opini 

auldit going concelrn, hal ini melnghasilkan bulkti bahwasanya profitabilitas 

yang tinggi tidak sellalul melncelrminkan bahwasanya pelrulsahaan melmpulnyai 

kinelrja yang baik. 

2. Likuliditas tidak melmelngarulhi. Aulditor melmbelrikan opini auldit going 

concelrn bulkan culma belrlandaskan dari likuliditas saja, ada faktor lainnya 

yang melmelngarulhi julga. Dimana selharulsnya selmakin tinggi tingkat 

likuliditas selhingga selmakin kelcil kelmulngkinan pelrulsahaan melmpelrole lh 
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opini auldit going concelrn, pelrulsahaan  yang  melmpulnyai  rasio  likuliditas  

yang tinggi  bulkan  belrarti  lelbih  bulrulk  dari  pelrulsahaan  delngan  nilai  

rasio  likuliditas  yang  lelbih  relndah. 

3. Lelvelragel tidak melmelngarulhi. Aulditor melmbelrikan opini auldit going 

concelrn bulkan culma belrlandaskan dari lelvelragel saja, ada faktor lainnya 

yang melmelngarulhi julga. Dimana selharulsnya selmakin tinggi tingkat 

lelvelragel maka selmakin kelcil kelmulngkinan pelrulsahaan melmpelrolelh opini 

auldit going concelrn, pelrulsahaan delngan rasio yang tinggi akan melmpulnyai 

pelrelncanaan dalam melmpelrbaiki opelrasi pelrulsahaan dan kelmampulan ulntulk 

melngellola laporan kelulangan delngan baik, selrta mampul melnyajikan laporan 

kelulangan yang wajar. Lelvelragel tidak dapat dipakai selbagai alat ulkulr satul-

satulnya ulntulk melnelntulkan apakah pelrulsahaan melmpelrolelh opini auldit 

going concelrn ataul tidak. 

4. Ulkulran pelrulsahaan tidak mampul melmodelrasi profitabilitas. Karelna 

pelrtulmbulhan nilai aselt ataul ulkulran pelrulsahaan yang tidak diiringi delngan 

kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh ataul melningkatkan laba. 

Ulkulran pelrulsahaan baik kelcil maulpuln belsar tidak dijadikan jaminan atau l 

patokan bahwasanya pelrulsahaan telrselbult tidak akan melmpulnyai masalah 

going concelrn. 

5. Ulkulran pelrulsahaan mampul melmodelrasi likuliditas. Belrlandaskan agelncy 

thelory dalam melmbulat kelpultulsan pihak krelditulr dan delbitulr akan 

melmpelrtimbangkan kondisi kelulangan yang dimilki olelh pelrulsahaan dan 

belrlandaskan signaling thelory pelrulsahaan melmpulnyai kondisi kelulangan 
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yang baguls kelpada para pelmelgang saham. Karelna selmakin belsar 

pelrulsahaan selmakin belsar pulla aselt yang dimiliki, selhingga dinilai dapat 

melmbayar ataul mellulnasi kelwajiban pelndelk  yang dimiliki olelh pelrulsahaan, 

telrultama delnga aselt lancar yang dimiliki. Julmlah aselt lancar yang lelbih 

belsar dari kelwajiban lancar selhingga pelrulsahaan belsar dapat melmpulnyai 

tingkat likuliditas yang lelbih baguls dibandingkan pelrulsahaan yang lelbih 

kelcil. 

6.  Ulkulran pelrulsahaan tidak mampul melmodelrasi lelvelragel. Hal telrselbult telrjadi 

karelna disaat melngelmulkakan opini auldit going concelrn tidak didasarkan 

belrlandaskan belsar ataul kelcilnya modal yang dimiliki pelrulsahaan ulntulk 

melmbayarkan kelwajiban kelpada pihak lular, namuln  melnilai kondisi selcara 

kelsellulrulhan.   

7. Ulkulran pelrulsahaan hanya mampul melmodelrasi satul dari tiga variable l 

indelpelndeln yang diulji. Lalul pelrngarulh ulkulran pelrulsahaan atas variable l 

delpelndeln opini auldit going concelrn yakni melmelngarulhi. Dari hasil 

pelnellitian ini Variabell ulkulran pelrulsahaan lelbih baik dipakai selbagai 

variablel indelpelndelnt daripada dipakai selbagai variablel modelrasi. 

8. Selcara kelsellulrulhan selktor indulstri ini mampul mellelwati masa-masa belrat 

elkonomi sellama masa pandelmi dan pasca pandelmi delngan mampul melnjaga 

kondisi kelulangan pelrulsahaan. Dari 138 data yang diobselrvasi hanya 13 

yang melmpelrolelh opini auldit going concelrn, yaitul selktar 9.42% dari data 

yang diobselrvasi.  
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5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Literatur 

Belrlandaskan pelnellitian ini telrdapat pelmbaharulan atas  litelratulr yang ada. 

Yang mana profitabilitas, likuliditas, lelvelragel, ulkulran pelrulsahaan yang 

melmodelrasi profitabilitas dan ulkulran pelrulsahaan yang melmodelrasi 

lelvelragel tidak melmelngarulhi atas  opini auldit going concelrn. Seldangkan 

ulkulran pelrulsahaan yang melmodelrasi likuliditas melmelngarulhi atas  opini 

auldit going concelrn . Olelh karelna itul, pelnelliti sellanjultnya dapat 

melnggulnakan kelmbali variabell-variablel yang diulji belselrta telori-telori 

yang  dipakai, telrultaman di selktor indulstri. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 Implikasi praktis dapat melmbe lrikan bahan pelrtimbangan kelpada 

pelrulsahaan telrkait faktor-faktor yang mampul melmelngarulhi pelrnyataan 

opini auldit going concelrn. Selrta dapat melnjadi infromasi ulntulk para 

invelstor ataul pelmelgang saham ulntulk melnilali kondisi pelrulsahaan baik 

ulntulk kellangsulngan ulsahanya ataul ulntulk belrinvelstasi. 

 Ulntulk pelrulsahaan delngan hasil pelnellitian ini dapat melmbelri 

pelrhatian atas  likuliditas dan pelngellolaan likuliditas pelrulsahaan. Karelna 

hasil dari pelnellitian ini melnghasilkan bahwasanya likuliditas yang 

dimodelrasi olelh ulkulran pelrulsahaan melmelngarulhi atas  opini auldit going 

concelr, maka pelrulsahaan haruls melmastikan delngan jellas atas 

keltelrseldiaan aselt ulntulk melmbayar kelwajiban pelrulsahaan, telrultama 
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kelwajiban jangka pelndelk. Delngan ini pelrulsahaan yang melmpulnyai aselt 

yang  lelbih kelcil haruls melmelrhatikan akan kondisi likuliditasnya, karelna 

pelrulsahaan delngan aselt yang lelbih kelcil akan diawasi lelbih dibandingkan 

pelrulsahaan delngan aselt yang lelbih belsar. Jadi pelrulsahaan diharapkan 

pelrulsahaan dapat lelbih melnarulh pelrhatian dan ulsahanya lelbih dalam 

manajelmeln likuliditas. 

 Ulntulk invelstor dan calon invelstor delngan hasil dari pelnellitian ini 

dapat belrtidak selbagai pelrhatian lelbih atas  likuliditas pelrulsahaan, 

telrkhulsuls apabila pelrulsahaan telrselbult melmpelrolelh opini auldit going 

concelrn delngan aselt pelrulsahaan telrselbult telrgolong relndah. Karelna hasil 

pelnellitian ini delngan pelrulsahaan yang melmpulnyai aselt yang belsar 

melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh rasio likuliditas yang lelbih 

baguls. Dimana aselt telrselbult dapat melmelnulhi kelwajiban lancar yang 

pelrulsahaan pulnya, baik aselt lancar yang langsulng bisa dipakai ataul 

delngan aselt teltap yang bisa dijadikan jaminan selrta dicairkan ulntulk 

kelwajiban lancar telrselbult. Kalaulpuln invseltor maul belrinvelstasi 

dipelrulsahaan delngan aselt yang lelbih kelcil, maka invelstor haruls mellihat 

bagaimana pelrulsahaan telrselbult dalam mellakulkan manajelme ln 

likuliditasnya. 

 Ulntulk aulditor delngan hasil pelnellitian ini dapat lelbih fokuls atas  

likuliditas pelrulsahaan, telrlelbih pada pelrulsahaan yang melmpulnyai katelgori 

aselt yang lelbih kelcil. Selhingga pelmelriksaan yang dilaksanakan dapat 

melnitik belratkan pada aselt dan kelwajiban jangka pelndelk yang dimiliki 
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pelrulsahaan, telrultama dalam hal ulntulk melmelnulhi kelwajiban pelndelk 

telrselbult, ulntulk kelgiatan opelrasional dari pelrulsahaan selrta potelnsi risiko 

likuliditas yang akan timbull dipelrulsahaan. Selhingga dapat melnghasilkan 

laporan auldit yang belrmanfaat baik bagi managelr pelrulsahaan, pelmilik 

pelrulsahaan  selrta para invelstor dan calon invelstor. 

 

5.3 Keterbasan Penelitian 

Belrlandaskan pelnellitian yang tellah dilaksanakan, pelnelliti melnyadari 

bahwasanya telrdapat keltelrbatasan dalam  pelnellitian, selbagai belrikult: 

1. Popullasi pelnellitian hanya belrfokuls pada selktor indulstri dan hasil dari 

pelnellitian bellulm bisa dibandingkan delngan selktor lainnya. 

2. Pelriodel pelnellitian hanya belrpacul pada pelriodel 3 tahuln, yaitul tahuln 2021-

2023 selhingga bellulm mampul melngelnelralisasikan hasil pelnellitian.  

3. Pelnellitian melnggulnakan data selkulndelr, jadi sangat belrgantulng  kelpada 

keltelrseldiaan data yang dipulblikasikan pada saat prosels pelnellitian 

dilaksanakan. 

 

5.4 Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapuln saran ataul  relkomelndasi bagi pelnelliti sellanjultnya selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian sellanjultnya diharapkan mampul melnambahkan popullasi 

pelnellitian mellaluli pelnambahan selktor yang akan ditelliti selhingga mampu l 

melmpelrlulas telmulan yang akan dipelrolelh. 
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2. Pelnellitian sellanjultnya diharapkan mampul melmpelrpanjang jangka waktul 

pelnellitian selhingga mampul melngeltahuli adakah adanya pelrsamaan ataul 

pelrbeldaan dari telmulan yang akan dipelrolelh. 

3. Pastikan ketersediaan data yang dipublikasi sebelum melalui proses 

penelitian, terutama sebelum proses olah data
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